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Abstrak
Pendidikan merupakan kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan
berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang diinginkan.
Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam hal. Dalam pendidikan
formal, belajar menunjukkan adanya perubahan sehingga pada tahap akhir akan didapat
perubahan sikap baik bertambahnyaketerampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil
dari proses belajar tersebut akan tercermin tercermin dalam prestasi belajar dan sikap yang
ditunjukkan oleh siswa baik di sekolah ataupun di luar sekolah.
Emotional Intelligence atau kecerdasan emosi yang dapat diaplikasikan dalam
proses belajar mengajar. Aplikasi dari kecerdasan emosi ini bukan hanya bermanfaat untuk
menciptakan lulusan yang baik namun juga bermanfaat untuk pengembangan diri para
pengajar. Kecerdasan emosi yang dapat dikembangkan oleh pengajar mencakup
pengembangan kesadaran diri akan perasaan-perasaan yang dialami, penerimaan dan
pengelolaan perasaan, relasi yang dibangun dengan peserta didik dan juga kemampuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar peserta didik siap untuk
menerima pelajaran
Kata Kunci : pendidikan, kecerdasan emosional
PENDAHULUAN
Persaingan di dunia pendidikan
dewasa ini semakin ketat, jadi merupakan
hal yang wajar apabila para siswa sering
khawatir akan mengalami kegagalan atau
ketidak berhasilan dalam meraih prestasi
belajar atau bahkan takut tinggal kelas.
Banyak usaha yang dilakukan oleh para
siswa untuk meraih prestasi belajar
menjadi yang terbaik seperti membentuk
kelompok belajar atau mengikuti
bimbingan belajar. Usaha semacam itu
jelas positif, namun masih terdapat faktor
lain yang tidak kalah pentingnya dalam
mencapai keberhasilan selain kecerdasan
ataupun kecakapan intelektual, faktor
tersebut adalah kecerdasan emosional.
Karena kecerdasan intelektual saja tidak
memberikan persiapan bagi individu




individu mampu mengetahui dan
menanggapi perasaan mereka sendiri
dengan baik dan mampu membaca dan
menghadapi perasaan-perasaan orang lain
dengan efektif. Individu dengan
keterampilan emosional yang berkembang
baik berarti kemungkinan besar ia akan
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berhasil dalam kehidupan dan memiliki
motivasi untuk berprestasi. Sedangkan
individu yang tidak dapat menahan
kendali atas kehidupan emosionalnya akan
mengalami pertarungan batin yang
merusak kemampuannya untuk
memusatkan perhatian pada tugas-
tugasnya dan memiliki pikiran yang
jernih.
Kecerdasan emosional tidak dapat
dimiliki secara tiba-tiba, tetapi
membutuhkan proses dalam
mempelajarinya dan lingkungan yang
membentuk kecerdasan emosional
tersebut besar pengaruhnya. Hal positif
akan diperoleh bila anak diajarkan
keterampilan dasar kecerdasan emosional,
secara emosional akan lebih cerdas, penuh
pengertian, mudah menerima perasaan-
perasaan dan lebih banyak pengalaman
dalam memecahkan permasalahannya
sendiri, sehingga pada saat remaja akan
lebih banyak sukses di sekolah dan dalam
berhubungan dengan rekan-rekan sebaya
serta akan terlindung dari resiko-resiko
seperti obat-obat terlarang, kenakalan,
kekerasan serta seks yang tidak aman
(Gottman, 1998: 250)
Siswa bukanlah benda mati yang
hanya bergerak bila ada daya dari luar
yang mendorongnya, melainkan mahluk
yang mempunyai daya-daya dalam dirinya
untuk bergerak yaitu motivasi. Dengan
adanya motivasi, manusia kemudian
terdorong unutk melakukan suatu tindakan
atau perilaku, yang termasuk di dalamnya
adalah keinginan untuk berprestasi tinggi
di dalam belajar.
Keberhasilan di sekolah bukan
diramalkan oleh kumpulan fakta seorang
siswa atau kemampuan dirinya untuk
membaca, melainkan oleh ukuran-ukuran
emosional dan sosial: yakni pada diri
sendiri dan mempunyai minat; tahu pola
perilaku yang diharapkan orang lain dan
bagaimana mengendalikan dorongan hati
untuk berbuat nakal; mampu menunggu,
mengikuti petunjuk dan mengacu pada
guru untuk mencari bantuan; serta
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan
saat bergaul dengan siswa lain. Hampir
semua siswa yang prestasi sekolahnya
buruk, menurut laporan tersebut, tidak
memiliki satu atau lebih unsur-unsur
kecerdasan emosional ini (tanpa





Kata emosi berasal dari bahasa latin,
yaitu emovere, yang berarti bergerak
menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa
kecenderungan bertindak merupakan hal
mutlak dalam emosi. Menurut Goelman
(2002 : 411) emosi merujuk pada suatu
perasaan dan pikiran yang khas, suatu
keadaan biologis dan psikologis dan
serangkaian kecenderungan untuk
bertindak. Emosi pada dasarnya adalah
dorongan untuk bertindak. Biasanya
emosi merupakan reaksi terhadap
rangsangan dari luar dan dalam diri
individu. Sebagai contoh emosi gembira
mendorong perubahan suasana hati
seseorang, sehingga secara fisiologi
terlihat tertawa, emosi sedih mendorong
seseorang berperilaku menangis.
Emosi berkaitan dengan perubahan
fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi,
emosi merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan manusia, karena emosi
dapat merupakan motivator perilaku
dalam arti meningkatkan, tetapi dapat
mengganggu perilaku intensional
manusia. Goleman (2000 : 411)
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mengemukakan beberapa macam emosi ,
yaitu;
1. Amarah : beringas, mengamuk, benci,
jengkel, kesal hati
Kesedihan : pedih, sedih, muram,
suram, melankolis, mengasihi diri,
putus asa
2. Rasa takut : cemas, gugup, khawatir,
was-was, perasaan takut sekali,
waspada, tidak tenang, ngeri
3. Kenikmatan : bahagia, gembira, riang,
puas, riang, senang, terhibur, bangga
4. Cinta : penerimaan, persahabatan,
kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat,
bakti, hormat, kemesraan, kasih
5. Terkejut : terkesiap, terkejut
6. Jengkel : hina, jijik, muak, mual, tidak
suka
7. Malu : malu hati, kesal.
Semua emosi pada dasarnya
merupakan dorongan untuk bertindak.
Jadi berbagai macam emosi itu
mendorong individu untuk memberikan
respon atau bertingkah laku terhadap
stimulus yang ada. Menurut Mayer
(Goleman, 2002 : 65) orang cenderung
menganut gaya-gaya khas dalam
menangani dan mengatasi emosi mereka,
yaitu  :  sadar  diri,  tenggelam  dalam
permasalahan, dan pasrah. Dengan
melihat keadaan itu maka penting bagi
setiap individu memiliki kecerdasan
emosional agar menjadikan hidup lebih
bermakna dan tidak menjadikan hidup
yang di jalani menjadi sia-sia.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa emosi adalah suatu
perasaan (afek) yang mendorong individu
untuk merespon atau bertingkah laku
terhadap stimulus, baik yang berasal dari
dalam maupun dari luar dirinya.
Proses belajar yang terjadi pada
individu memang merupakan sesuatu yang
penting, karena melalui belajar individu
mengenal lingkungannya dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan
disekitarnya. Belajar merupakan proses
perubahan dari belum mampu menjadi
mampu dan terjadi dalam jangka waktu
tertentu. Dengan belajar, siswa dapat
mewujudkan cita-cita yang diharapkan.
Belajar akan menghasilkan
perubahan-perubahan dalam diri
seseorang. Untuk mengetahui sampai
seberapa jauh perubahan yang terjadi,
perlu adanya penilaian. Begitu juga
dengan yang terjadi pada seorang siswa
yang mengikuti suatu pendidikan selalu
diadakan penilaian dari hasil belajarnya.
Penilaian terhadap hasil belajar seorang
siswa untuk mengetahui sejauh mana telah
mencapai sasaran belajar inilah yang
disebut sebagai prestasi belajar.
Proses belajar di sekolah adalah
proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang
berpendapat bahwa untuk meraih prestasi
yang tinggi dalam belajar, seseorang harus
IQ yang tinggi, karena inteligensi
merupakan bekal potensial yang akan
memudahkan dalam belajar dan pada
gilirannya akan menghasilkan prestasi
belajar yang optimal. Menurut Binet
(Winkel, 2007: 529) hakikat inteligensi
adalah kemampuan untuk menetapkan dan
mempertahankan suatu tujuan, untuk
mengadakan penyesuaian dalam rangka
mencapai tujuan itu, dan untuk menilai
keadaan diri secara kritis dan objektif.
 Kenyataannya, dalam proses belajar
mengajar di sekolah sering ditemukan
siswa yang tidak dapat meraih prestasi
belajar yang setara dengan kemampuan
inteligensinya. Beberapa siswa yang
mempunyai kemampuan inteligensi tinggi
tetapi memperoleh prestasi belajar yang
relatif rendah, namun ada siswa yang
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walaupun kemampuan inteligensinya
relatif rendah, dapat meraih prestasi
belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya
taraf inteligensi bukan merupakan satu-
satunya faktor yang menentukan
keberhasilan seseorang, karena ada faktor
lain yang mempengaruhi.
 Menurut Goleman (2000 : 44),
kecerdasan intelektual (IQ) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan,
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor
kekuatan-kekuatan lain, diantaranya
adalah kecerdasan emosional atau
Emotional Quotient (EQ) yakni
kemampuan memotivasi diri sendiri,
mengatasi frustasi, mengontrol desakan
hati, mengatur suasana hati (mood),
berempati serta kemampuan bekerja sama.
Dalam proses belajar siswa, kedua
inteligensi itu sangat diperlukan. IQ tidak
dapat berfungsi dengan baik tanpa
partisipasi penghayatan emosional
terhadap mata pelajaran yang disampaikan
di sekolah. Namun biasanya kedua
inteligensi itu saling melengkapi.
Keseimbangan antara IQ dan EQ
merupakan kunci keberhasilan belajar
siswa di sekolah .Pendidikan di sekolah
bukan hanya perlu mengembangkan
rational intelligence yaitu model
pemahaman yang lazimnya dipahami
siswa saja, melainkan juga perlu
mengembangkan emotional intelligence
siswa .
Arden N. Fardesen (Winkel 2004:
306) menguraikan  bahwa hal yang
mendorong seorang untuk belajar adalah:
1. Adanya sifat ingin tahu dan menyelidiki
dunia yang amant luas.
2. Adanya sifat yang kreatif yang ada pada
manusia dan keinginan untuk selalu maju.
3. Adanya keinginan untuk mendapatkan
simpati dari orang tua, guru, dan teman.
Adanya uasaha untuk memperbaiki
kegagalaan yang lalu dengan usaha yang
baru, baik dengan koprasi maupun dengan
kompetisi.
4. Adanya usaha untuk mendapatkan rasa
aman bila menguasai pelajaran.
5. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai
konsekwensi dari belajar.
EQ merupakan hal yang relatif baru
dibandingkan IQ, namun beberapa
penelitian telah mengisyaratkan bahwa
kecerdasan emosional tidak kalah penting
dengan IQ.
Menurut Goleman (2004 : 512),
kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya
dengan inteligensi, menjaga keselarasan
emosi dan pengungkapannya keterampilan
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi
diri, empati dan keterampilan sosial.
Pada orang-orang yang murni hanya
memiliki kecerdasan akademis tinggi,
mereka cenderung memiliki rasa gelisah
yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel,
cenderung menarik diri, terkesan dingin
dan cenderung sulit mengekspresikan
kekesalan dan kemarahannya secara tepat.
Bila didukung dengan rendahnya taraf
kecerdasan emosionalnya, maka orang-
orang seperti ini sering menjadi sumber
masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila
seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf
kecerdasan emosionalnya rendah maka
cenderung akan terlihat sebagai orang
yang keras kepala, sulit bergaul, mudah
frustrasi, tidak mudah percaya kepada
orang lain, tidak peka dengan kondisi
lingkungan dan cenderung putus asa bila
mengalami stress. Kondisi sebaliknya,
dialami oleh orang-orang yang memiliki
taraf IQ rata-rata namun memiliki




salah satu faktor yang penting yang
seharusnya dimiliki oleh siswa yang
memiliki kebutuhan untuk meraih prestasi
belajar yang baik di sekolah. Siswa
dengan ketrampilan emosional yang
berkembang baik berarti kemungkinan
besar ia akan berhasil dalam pelajaran,
menguasai kebiasaan pikiran yang
mendorong produktivitas mereka.
Sebaliknya siswa yang tidak dapat
menghimpun kendali tertentu atas
kehidupan emosionalnya akan mengalami
pertarungan batin yang merampas
kemampuan mereka untuk berkonsentrasi
pada pelajaran ataupun untuk memiliki
pikiran yang jernih, sehingga bagaimana
siswa diharapkan berprestasi kalau mereka
masih kesulitan mengatur emosi mereka.
Kecerdasan emosional bagian dari
kecerdasan sosial yang melibatkan
kemampuan memantau perasaan sosial
yang melibatkan kemampuan pada orang
lain, memilah-milah semuanya dan
menggunakan informasi ini untuk
membimbing pikiran dan
tindakanKecerdasan emosional sangat
dipengaruhi oleh lingkungan, tidak
bersifat menetap, dapat berubah-ubah
setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan
terutama orang tua pada masa kanak-
kanak sangat mempengaruhi dalam
pembentukan kecerdasan emosional.
Keterampilan EQ bukanlah lawan
keterampilan IQ atau keterampilan
kognitif, namun keduanya berinteraksi
secara dinamis, baik pada tingkatan
konseptual maupun di dunia nyata. Selain
itu, EQ tidak begitu dipengaruhi oleh
faktor keturunan.
Orang-orang yang hebat dalam
keterampilan membina hubungan ini akan
sukses dalam bidang apapun. Orang
berhasil dalam pergaulan karena mampu
berkomunikasi dengan lancar pada orang
lain. Orang-orang ini populer dalam
lingkungannya dan menjadi teman yang
menyenangkan karena kemampuannya
berkomunikasi. Ramah tamah, baik hati,
hormat dan disukai orang lain dapat
dijadikan petunjuk positif bagaimana
siswa mampu membina hubungan dengan
orang lain, sejauhmana kepribadian siswa
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